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PRAKATA

Tiada kata yang lebih indah dan patut penulis uc

apkan selain ucapan
Alhamdulilahirrabbil Alamin, puji syukur ke hadirat Al

! ah Swt., seru sekalian
alam. Dialah Yang Maha Kuasa dalam menentukan segala sesuatu yang

dilakukan dan dialami oleh manusia di muka bum; ini. Atas limpahan rahmat
dan karunianya-Nya serta petunjuk-Nya jualah sehingga penulis dapat
menyelesaikan buku ini dengan judul Tujai Prosesi Adar Pe

rkawinan
Masyarakat Suwawa: Analisis Wacana Kritis.

Judul ini sengaja diangkat sebagai wujud keikutsertaan penulis dalam
membantu pemerintah daerah untuk menggali, memelihara, dan melestarikan
serta memperkenalkan nilai-nilai budaya daerah kepada khalayak. Budaya
daerah dimaksud diyakini memiliki berbagai ideologi budaya yang dapat
dijadikan pedoman dan pandangan hidup oleh berbagai pihak dalam berbagai
sendi kehidupan, baik dalam kehidupan berumah tangga, berkeluarga,
bermasyarakat, berorganisasi, berinstitusi, bernegara, maupun beragama.
Akan tetapi budaya daerah dimaksud belum sempat diketahui, dipahami, dan
diaplikasikan oleh pemiliknya namun telah terdistorsi dan termarjinalkan
oleh derasnya arus globalisasi. Untuk itu sesegera mungkin diselamatkan,
antara lain melalui pendokumentasian dan pempublikasian dalam bentuk
buku.

Oleh karena itu, buku ini berisi tentang pemaparkan fujai melalui
analisis wacana kritis berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Hal
ini didasarkan para beberapa pertimbangan. Perfama, wacana tujai pada
prosesi adat perkawinan masyarakat Suwawa Provinsi Gorontalo telah
meluas dan merakyat daripada tiga prosesi adat lainnya yang hanya berlaku
bagi mercka yang tergabung dalam unsur Buwatulo Tolu no Bunga. Di
samping itu apa, bagaimana, dan untuk apa penuturan wacana tujai pada
prosesi adat perkawinan itu belum diketahui dan dipahami secara mendalam
oleh pemiliknya (masyarakatnya).

Kedua, prosesi adat perkawinan waktunya hampir setiap bulan, kecuali
bulan Ramadlan, Djumadil awal, dan Djumadil Akhir, sedangkan ketiga
prosesi adat lainnya waktunya tidak menentu dan belum pasti (tergantung
pada tamu yang disambut, pejabat yang dilantik, dan unsur Buwatulo Tolu no
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ideologi budaya berupa nilai-nilai luhur yang perlu dikemhui., d!hﬂ)’““-. dan
diaplikasikan oleh pemiliknya secara terus mencrus di.m generasi ke
generasi berikutnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
mewujudkan misi tersebut adalah menjadikan kebudayaan daerz.lh termasuk
penuturan wacana fujai pada prosesi adat perkawinan sebagai salah satu
materi yang dicantumkan dalam kurikulum muatan lokal, baik di tingkat,
TK. SD, SMP, SMA, maupun di PT. Dengan demikian, ideologi budaya
berupa nilai-nilai luhur yang terkandung dalam kebudayaan daerah akan
tertanam sejak dini pada anak didik. Jika hal ini berhasil dapatlah dipastikan
anak didik sebagai tunas dan kader pemipim bangsa ke depan memiliki
pedoman dan pandangan hidup yang kokoh dalam menghadapi berbagai
tantangan dan godaan yang menghadangnya kelak.

Ketiga, para pendidik, baik di tingkat TK, SD, SMP, SMA, maupun
PT sudah saatnya meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam
mengkaji, memahami, dan mengaplikasikan nilai-nilai luhur yang tedapat
dalam budaya daerah termasuk wacana fujai pada prosesi adat perkawinan.
Dengan demikian, para pendidik dapat mentransformasikan nilai-nilai luhur
dimaksud kepada anak didik melalui pembelajaran muatan lokal.
Peningkatan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan ini dapat

diperoleh melalui, antara lain mendengar dan menyaksikan langsung °

pelaksanaan prosesi adat dan mengikuti seminar tentang kebudayaan daerah
termasuk adat istiadat.

Keempat, seluruh unsur terkait mulai dari pemerintah (pemimpin),
budayawan, pemangku adat, tokoh agama, tokoh masyarakat, serta
masyarakat secara umum termasuk pendidik dan generasi muda (siswa dan
mahasiswa) sudah saatnya menggali, memahami, merenungkan, dan
mengapilkasikan kembali nilai-nilai luhur yang telah diwariskan oleh para
leluhur ke dalam segala sendi kehidupan. Nilai-nilai luhur yang dimaksud,

antara lain nilai moral dalam bermusyawarah, bertamu dan menerima tamu,
berargumentasi, dan berdemontrasi.

. Fatmah AR. Umar, M.Pd.
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